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KATA PENGANTAR

Bsmilahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Alkh SWT yang senantiesa memberikan kita rahmat dan hidayah-Nya
untuk melaksanakan amal shabh di bidang pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan umat. Shalawat dan salam tercurah kepada Rasululeh SAW yang menjadi
teladan dakbm membina umat untuk kehidupan yang kebih bak di dunia dan akherat.

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) edisi
pertama telah diterbitkan pada tahun 2015 kemudian pada edsi kedua dijadikan sebagai
Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang selanjlfaya-untuk menyesuaikan
dengan perkembangan pendidkan tinggi dan pembaharuafi peraturan perundang-
undangan di bidang pendidkan tinggi, antara bin Pefménrstekdikti No.62 Tahun 2016
tentang Sstem Penjaminan Mutu (SPM) Dikti, mak.g diterbitkaneh Pedoman SPMI UMM
edsi revisi tahun 2017 (edksi kedua). Namup pada saat yang sama Sktem Penjaminan
Mutu Ekstermal (SPME) juga mengalami perubahan, khususnya ketka merespon
Permenristekdikti No. 32 tahun 2016~tentang Akrediasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi. BAN-PT selbku pelaksanasakreditasi perguruan tinggi kemudian melakukan
pengembangan instrumen \dkreditasi agar relevan dengan pengembangan sektor
pendidikan tinggi di Indpnes‘iia dan mengikuti perkembangan global. Hasinya kemudian
adalah kebijakan Instrimen Akreditasi Perguruan Tinggi (IAPT) Versi 3.0 dan Instrumen
Akreditasi Program Studi (IAPS) Versi 4.0. Kebijakan IAPT 3.0 & IAPS 4.0 menggunakan 9
kriteria yang’§ecaraskeseluruhan mengukur tingkat ketercapaian dan/atau pelampauan
dari S-tandar Nasional Pendidkan Tinggi dan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan
okeh UMM, Instrumen edsi tiga ini berorientasi pada output dan outcome vyaitu
pengukuran mutu lebh dtitkberatkan pada aspek proses, output dan outcome,
sementara instrumen sebelumnya lkebih banyak mengukur pada aspek input saja.

Merespon dinamika perkembangan kebijakan SPMI dan instrumen akreditasi, maka UMM
segera melakukan revisi Pedoman SPMI edsi ketiga agar relevan dan kompatibel dengan
situasi kekinian. Maka hadilah kemudian Dokumen SPMI 4.0 edsi 2019 (keempat)
sebagai tanda bahwa ini adakh bagien dari continuous improvement (terus menerus)
SPMI UMM yang senantiasa adaptif dan berupaya meningkatkan kinerja mutunya.
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Penyusunan Dokumen SPMI UMM edksi keempat ini telah melalui serangkaian tahapan
mulai dari rapat-rapat pembahasan hingga workshop SPMI tingkat internal dan eksternal
guna mendapatkan masukan-masukan terbaru serring dengan dinamka pengelbolan
mutu pendidikan tinggi hingga pembahasan di tingkat Senat UMM. Dokumen SPMI telah
memenuhi tingkat kelengkapan (komprehensif) dari standar yang diharapkan oleh UMM
karena diturunkan dari Rencana Induk Pengembangan (RIP) UMM Tahun 2019 dan
Rencana Strategis (Renstra) UMM tahun 2019-2022.

Kehadiran Dokumen ini dharapkan membantu UPPS dan Untt laine di\UMM untuk
menyusun, mengimplementaskan, mengevaluasi serta melakukan thd;lkllagijut perbaikan
secara terus menerus. Harapan kami tatakelola UMM senantiasa bamasspada mutu yang
terstandar yang pada girannya berimplkasi pada kepuasam, stakeholder UMM dan
akhimya UMM akan sekl menjadi rujukan dan pihan utama"'perguman tinggi yang
bermutu dalam skala lokal, nasional, regional bahkan inferpasional.

Kami berharap Dokumen ini dapat memeriuhi\fungsinya sebagai panduan dalam
mengembangkan mutu dan di-nanfaatkglj I.II'I'EI;ﬂ( pengelolaan SPME. Akhir kata, kami
mengucapkan terima kash kepada sémua® phak yang tebh membantu penyelesaian
Pedoman ini, terutama kepada TinrRetumus dan Badan Penjaminan Mutu Internal (BPMI)
yang telah bekerja keras dalfimenyiapkan segalanya sejak awal hingga akhir proses
penyusunan.

Wassabmu ’a&ia;{n"ugfaﬁmambhf wabarakatuh,

T


https://bpmi.umm.ac.id/

TIM PENYUSUN

Pembina : Dr. Fauzan, M.Pd. (Rektor)
Prof. Dr. Syamsul Arifin, M.Si. (Wakil Rektor I)
Dr. Nazaruddin Malk, SE., M.5i (Wakil Rektor II)

Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si.,, M.Hum. (Waki Rektor III)

Penanggungjawab : Dr. Muslimin Machmud, M.5i. (Kepala B@

*
Ketua : Dr. Ainur Rofieg, M.Kes, ®C)

o
Anggota : 1. Dr. M. Syaifuddin, M.M. @

2. Dr. Atok Miftachul Hudha

3. Dr. Hari Windu Asrini

Adminitrasi \Ql Rosyidin, S.Sos

2. Achmad Nizar Dwi Meiyanto, A.Md
3. Sumirah

FEDOMAN AUDIT MUTL INTERNAL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG


https://bpmi.umm.ac.id/

DAFTAR ISI

HALRMAN SAMBUL: . ..covvissmom s issis s s suasns syiss s aas i s ea s s 1
KT A PEN G TR . s s S v o 2
TN PRI I o e R G R T e e e e wwa aas 4
[ 2 £ U 5
DAFTAR ISTILAH . ....coocvciiivinmimvainms svavsiseivsvaiss sssamis vassmss s sse suasnssmsvaisie 7
BAB L PENDAMHULURN .......ccoioviiimmminmineeitvasvvmvis v iornismeilees ssssvas s 8
BAB II PENGERTIAN, TUJUAN, DAN MANFAAT AUDIT MUTU INTERNAL ........ 10
2.1 Pengertian Audit Mutu Internal .........ooviiiiininnnnenen 00 Y ST 10

2.2 Tujuan Audit Mutu Internal ....c.covvvvviivrveirniriesrrnesrneedlornea s ®rnrnsreneaen e 10

2.3 Manfaat Audit MUtu Intemal .....covvivevrnvmrirerroeniien o g reresnssssarsnavssarsnons 11
BAB III MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR ............coeune. 12
BAB IV PERENCANAAN AUDIT MUTU INTERNAL ... 0% ..o sinennes 15
4.1 Pengertian .....coooeoveiiiiiiie e I, N 15

4.2 Perumusan Kebijakan dan Tujuan AMIL.. 8. ..o cen e veeereeneaneenns 15

4,3 Penentuan Lingkup dan Area AMIf....oviiiiiarininissmssnss 15

4.4 Penentuan Tim Auditor ......./%, ..} N R s 16

4.5 Penentuan Jadwal dan TeMiPats.....ccceiviiiiie e e ernenran e ennasnnanenrenes 16

4.0 PerSEDaIT DOMUITUREING: 50N N5 5 50500 005005006000 0 0 8 i M 17
BAB V PELAKSANAAN AUDRIT MUTU INTERNAL ...........oocoiiiiininnininnininnsnn. 18
T T £ R T e T e o e S e g 18

5.2 Pelksang@NDMEE DOKUMEN: . ivviiivivirssisisnsssitissrrsrrsssnnsrsssvrnnsnsnsnnsasssvonnne 18
5.2.%Pepcéfmatan Hasil Evaluasi Diri, Dokumen, dan Rekaman.......ccvovvasenens 18
NE-ANEMmbuatan Daftar Tlik/CheckBst ... 19

5.3 Pelaksanaan Audit Lapangan/VBRasi ....c.cocvveveviveiiinninriinrnraisssinsssrsresssassrnns 19
5.3.1 Peninjauan Hasil Audit Sebelumnya............occviiiiiiiiinnsiinnir e 20

5.3.2 Teknk Bertanya .....ccevieiiiniinnimnmisssmsmssssnmsessisssssns 20

5 TRKME TERIBLIE ouminnssmunnniisnenumystiy i svis sws s dass s AR au s TR 21

3 PRGBS BT ALK s i s o s iy s s o M S MM B B 21

5:3.5 POrumIUSan FeMUAN: v s R s e AR R s R 22

5 3.0 Rapat PN A i A R R R R R 24

5.4, Pelaksanaan AMI dan Keterkatannya dengan Skius PPEPP .........cccovvvvnnvnnns 24

PEDOMAN AUDIT MUTU INTERNAL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG



https://bpmi.umm.ac.id/

BAB VI LAPORAN AUDIR MUTU INTERNAL ...........cc.ooiinniiiiininiisiiesninssaneans 30

6.1 Jenis dan Struktur Penulisan Laporan AMI ..........ccccvieiiviiiiinnriensssessasnsnnes 30
6.2 Pembuatan Laporan Tindakan Koreksi ......ocvvvvieiiiiiiinrieniinisscssssninssnsnnens 31
BAB VII RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN ...........cocoviininnimninnmnsinnnnnssmn s 33
7.1 Karakteristk Rapat Tinjauan Manajemen .....ccocvvveeviinernrressnrassnsssssnssssssssnns 34
7.2 Materi Rapat Tinjauan Manalemen.........cccocovciiiiiiinniirerirrssse s sessssssssassnsns 35
7.3 Luaran Rapat Tinjauan Manajlemen.....oceviiviiiieniniersismsmimsssrssesrsssse s 35
7.4 Agenda Rapat Tinjauan Manajemen.....cooeiininniiiniennisss e 36
7.5 Strategi Pengembangan Implementasi AML..........cccoiiviiininnnninsnssesnen. 36
BAB VIII SURVEY TINGKAT KEPUASAN PEMANGKU KEPENTINGAN \............. 38
BAB IX EVALUASIDIRI ........cooceniiniinniiniinnernnrssrsnssnsenessarrnnee P W . AT 40
3 B T e T | g AP O PO P P T . AR, 40
9.2 Tujuan dan Manfaat Bvaluasi Diri.........cocevvnivnnnnnnn 03 Dy AR R 40
9.3 Lingkup dan Area Bvaluasi Diri........cccooviiiniienne, VR, e S er 41
9.4 Pertimbangan Sebelum Melbkukan Evaluasi Dicl .80 cveviiiiiiiiinieneine 41
9.5 Mekanisme BvaluasiDiri ..............cooeee. N o i R R PR R 42
9.6 Analisis Evaluasi Diri......o.ovvrmmnniinnes NN R G R 43
BABXPENUTUP............coecvevnvnnnenn D 45
REFERENST :-..cooiviivaoingiimonin Nt i e v s s aiduins 46
LAMPIRAN
Lampiran-1. Sstematika Laporan Monitoring Dan Evaluasi Pelaksanaan
SRR ITEREAN N o b M A3 o A 48
Lampiran-2. Sistematika=kaporan Audit Mutu Intermnal ..........ccocerviiereneenesrisnusonnenen, 51
Lampiran-3. Instrumen Survey Tingkat Kepuasan para Pemangku Kepentingan
TIGSIMAEN KFERE 1 = T iviviisiinasisisinsniisnnsvavsnssissnnriaisinsnindsinsssiss 57

FEQOMAN ALDIT MUTL INTERNAL
ﬂ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG -!lillzl


https://bpmi.umm.ac.id/

2.

5'

DAFTAR ISTILAH

Audit Mutu Intermal (AMI): proses pengujian secara sistematik, mandiri, dan
terdokumentasi untuk memastikan pelaksanaan kegiatan di Universitas Muhammadiyah Malang
sesuai prosedur dan hasilnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan secara internal
untuk mencapai tujuan Universitas Muhammadivah Malang.

Klien (Clent): organisasi/perorangan yang mempunyai hak untuk mengatur atau hak kontrak
untuk meminta audit

. Auditee: organisasi/ unit kerja/ orang yang diaudit. Augitee bisa sekaligus sebagai klien.

Auditor: orang yang memiliki kompetensi atau kemampuan untuk melakukan audit.

. Ketua Tim Auditor (Lead Auditor): orang yang ditunjuk untuk memimpir pelaksanaan AMI

dengan dibantu auditor lain sebagai anggota.

. Kriteria Audit (Awdit Criteria): kebijakan, standar, proseduf atad persyaratan yang

digunakan sebagai referensi

. Bukti Audit (Audit Evidence): catatan, pernyataan, fakta atau informasi lainnya yang

relevan dengan kriteria audit dan dapat diperiksa. Buliti audit dapat bersifat kualitatif atau

kuantatif.

Daftar Tilik ( Check list): daftar pertanyaan gaﬂq__ﬂisuéun berdasar hasil audit dokumen yang

disiapkan untuk digali lebih lanjut dalam auci?t-:@pamhan. Checkiist memandu auditor agar

fokus ketika melakukan audit kepatuhdfn, Gheckist yang dilengkapi dengan catatan-catatan
tentang hasil audit kepatuhan dapat digyﬁakan untuk bahan laporan audit.

Temuan Audit (Audit ﬁudaus}. Hasil dari evaluasi bukti audit yang tidak sesuai dengan

kriteria audit. Temuan aud"rtt:-'--hémpa‘-' kesesuaian atau ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan

dengan kriteria audit yang berarti peluang untuk perbaikan. Klasifikasi Temuan Audit dapat
ditetapkan dengan I&ag?ﬁ sebagai berikut;

a. Observasi {GB}‘-} Temuan yang memiliki potensi untuk menjadi ketidaksesuaian atau
temuan-;g_rarq.ffabat diselesaikan dengan cepat dan mudah.

b. Ke&ksesﬁﬁian (KTS): Ketidak sesuaian yang memiliki dampak terhadap proses penjaminan
mutu, Ketidaksesuaian KTS dapat juga dirinci menjadi ketidaksesuaian mayor dan minor.
Ketidaksesuaian mayor apabila memiliki dampak yang luas terhadap proses penjaminana
mutu, sedangkan ketidaksesuaian minor apabila memiliki dampak terbatas.

Contoh:

1) Ketidaksempurnaan, Ketidakkonsistenan.

2) Pelanggaran terhadap standar yang telah ditetapkan, tidak dipenuhinya persyaratan/
standar.

10. Kesimpulan Audit: Hasil gabungan dari proses dan temuan audit yang dibuat oleh tim

auditor dengan mempertimbangkan tujuan audit dan semua rekomendasi peningkatan mutu.

s T
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BAB I
PENDAHULUAN

Audit Mutu Internal (AMI) adakh evaluasi terhadap pelaksanaan Sistem Penjaminan
Mutu Intermnal (SPMI) yang diakukan untuk proses peningkatan mutu di Universias
Muhammadiyah Maleng (UMM). Evaluasi AMI di UMM diakukan secara sistematis (sesuai
UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidkan Tinggi). UU No 12 Tahun 2012 Bab III tentang
Penjaminan Mutu, terdapat Ima tahapan dalam manajemen SPMI vyaitu siklus PPEPP
meliputi Penetapan standar (P), Pelksanaan standar (P), Evaluasi pelaksahaan standar
(E), Pengendalian pelaksanaan standar (P), dan Peningkatan standar pendijkan tinggi
(P). Permenristekdkti No 62 Tahun 2016 Pasal 5, menyatakah evaluasi dalbm siklus
PPEPP tersebut diakukan mekui AMI.

Kebijakan pelaksanaan AMI UMM menjadi salah sat@“bagian dari manajemen PPEPP
memuat beberara aspek, yaitu: (a) Tujuan; (b) Sasaran; Y(c) Lingkup/obyek atau bidang
atau kegiatan yang akan diaudt; (d) Area atau dnihketia yang akan diaudt; (e) Auditor;
(f) Metode audit; (g) Instrumen audt; (h) Waktu-danjadwalaudt; (i) Frekuensi audit; (j)
Pelaporan dan tindak lanjut hasil audit. Semua aspek diaksanakan secara bertahap dan
dapat berubah atau sengaja dirubahpentahapannya dengan tidak mengubah sistematika
atau standar pelaksanaan yang télah\dtetapkan dalam SPMI nasional.

Menakar budaya mutivUMM“sama dengan mengukur tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan UMM _dengan Standar Nasional Pendidkan Tinggi (SN-Dikti), standar
yang ditetapkan oleh MM, dan PerBAN_PT APS 4.0 APT 3.0. Audit adakh proses
pengujian yang, sistematk, mandii, dan terdokumentasi untuk memastikan pelaksanaan
kegiatan di_ UMMwsesuai prosedur dan hasinya telh sesuai dengan standar untuk
mencapai tjuan UMM. Tujuan dan manfaat AMI adalah untuk mengetahui kesesuaian
standar dengan pekksanaan yang tekh diekukan pada berbagai aspek yang tekh
ditetapkan dalam Ingkup AMI.

AMI dabm peningkatan mutu akan lebh bak didahului dengan penyusunan
dokumen evaluasi diri yang diakukan audifee. Evaluasi diri diekukan dengan persiapan
dan tahapan yang benar serta analsk yang memadai agar rekomendasi dalm
peningkatan mutu tepat sasaran. Rekomendasi diperiukan untuk kepentingan internal
maupun eksternal. Analkss SWOT adalh metode yang digunakan untuk menganalsis
evaluasi diri khususnya dalbm peningkatan mutu guna memperokeh strategi
pengembangan yang sesuai.
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BAB II

PENGERTIAN, TUJUAN, DAN MANFAAT
AUDIT MUTU INTERNAL

2.1. Pengertian Audit Mutu Internal

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 tentang Sktem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi, mutu pendidkan tinggi adakh tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan
Universitas Muhammadiyah Malang dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan
Standar yang ditetapkan oleh Universitas Muhammadiyah Malang.

Tingkat kesesuaian antara penyelkenggaraan Universitas Mulammadiyah Malkang
dengan Standar Pendidikan Tinggi diukur dengan melakukan~Evaliasi Pelaksanaan
Standar Pendidkan Tinggi. Evaluasi adalah bagian dari siklus“wimplementasi PPEPP,
sehingga evaluasi diakukan terhadap pelkksanaan semua Standdr Pendidkan Tinggi. Dari
segi phak yang melaksanakan, evaluasi dapat diakukan ‘oleh auditor mutu internal
Permenristekdikti No 62 Tahun 2016 Pasal 5 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi, menyatakan bahwa evaluasi pelaksariaah, Standar Pendidkan Tinggi diakukan
melali AML. '

Audit didefinskan pada akuntabitas, objektivitas, dan independensi. Akuntabiitas
bermakna bahwa kegiatan audit/yang diakukan harus dapat dipertanggungjawabkan,
bak secara hukum maupun mnra_l'. Objektivitas dan independensi sering digunakan
bersamaan, yang memiki, makna skap jujur, tidak dipengaruhi pendapat dan
pertimbangan pribadi.atau_ golongan dalm mengambi keputusan atau tindakan. Auditor
dalbm bekerja hafus, tidak memihak dan menghindari pertentangan kepentingan, saat
membuat keputusai auditor harus bebas dari segala macam intervensi.

2.2. Tujuan Audit Mutu Internal

Tujuan dari pelaksanaan AMI UMM antara kin adakh:

1. Memastkan implementasi sstem manajemen sesuai dengan tujuan/sasaran UMM.
AMI UMM adakh kegiatan yang independen, obyektf, terencana secara sistemik, dan
berdasarkan serangkaian bukti untuk memastkan bahwa tujuan dan sasaran dari unit
atau program yang telah ditetapkan benar-benar terpenuhi.

2. Mengidentifikasi peluang perbakan sistem penjaminan mutu di UMM,

AMI UMM mengandung unsur konsultasi yang bertujuan memberkan niai tambah
atau perbaikan bagi unit yang diaudit, sehingga unit tersebut dapat mencapai atau
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BAB III
MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR

Sebelum pelaksanaan AMI, terdapat dua kegiatan yang harus diakukan okeh
pelaksana standar, yaitu: kegiatan monitoring dan evaluasi pelksanaan standar dan
dampak dari pelaksanaannya yaitu umpan balk para pemangku kepentingan. Oleh sebab
itu, bahan untuk mebksanakan AMI adakh dua bporan yang telkh disusun oleh

pelaksana mutu, yaitu: (1) laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan ‘standar mutu,
dan OTK kinnya; (2) kbporan survey tingkat kepuasan para p-emargﬁu,fkgpenthgan.
Kedua laporan tersebut disusun oleh UPPS, Prodi, atau OTK kinnya sébagai pelaksana
standar. Laporan monitoring dan evaluasi adalah laporan yang éi_}_é.u_@uh okeh UPPS/Prodi
dan OTK dalm struktur organiasi UMM dalam satau tahuy akademik. Panduan dan
pelaporan survey tingkat kepuasan di bahas tersendiridalan? Bab VIII Survey Tingkat
Kepuasan Pemangku Kepentingan.

Materi laporan pelaksanaan monitoring dan evaluasi melputi: (1) halaman judul;
(2) halbman pengesahan; (3) daftar isi; {4} hem!ahuhan, (5) hasil dan evaluasi mandiri
pelaksanaan standar mutu; (6) eva Uagm{an pengendalian standar yang tidak memenuhi
atau menyimpang; (7) usul peningkatan standar; (8) referensi Adapun sistematika
lengkapnya dapat dihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Sstematka Lapm:an Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Standar Mutu

SISTEMATIKA
LAPORAN MONITORING DAN EVALUAS]
PELAKSANAAM STANDAR MUTU

m.l.mu DL
P Bop LM
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Na Nama dan Gelar Jabatan® Tanda Tangan

dll:.l hhaﬂ.:n struktural yang s=uial
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BAB IV
PERENCANAAN AUDIT MUTU INTERNAL

4.1. Pengertian

Perencanaan AMI meliputi semua kegiatan yang diakukan sebelum proses AMI
diakukan. Perencanaan AMI:
1. Perumusan kebijakan dan tujuan AMI
2. Penentuan ingkup dan area
3. Penentuan auditor
4, Penentuan jadwal dan tempat
5. Persiapan dokumen

Perencanaan AMI yang bak akan berpengaruh pada Guksesnya kegiatan AMI,
kualtas dan efektivitas pelbksanaan AMI serta dipergleh, rekomendasi yang sangat
bermanfaat bagi UMM menuju terciptanya budaya rfiutih

4.2. Perumusan Kebijakan dan Tujuan AMI

Kebijjakan AMI dirumuskan berdasavkan dua pertimbangan 1) pertama AMI
diaksanakan karena adanya kebutuban ‘UMM untuk selalu melakukan evaluasi terhadap
pelaksanakan dan pemenuban standar yang telah ditetapkan, sehingga AMI diakukan
secara periodk (merupakan,sklus yang berkelanjutan), dan 2) AMI juga bisa diakukan
karena adanya kebutuhan, yang mendesak (bukan merupakan bagian dari sikius),
misalnya ada kontrak“kerja dengan lembaga diluar PT yang mensyaratkan adanya AMI,
pemenuhan peéfsyaratan dari lembaga akredtasi/sertifikasi, atau adanya keinginan dari
manajememwuntuk mengetahui efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, penelitian
atau pengabdian kepada masyarakat. Perumusan tujuan AMI kadang sult dipisahkan
dengan kebjiakan AMI karena adanya kebijakan AMI selalu berkaitan dengan alasan
mengapa AMI diaksanakan (tujuan AMI).

4.3. Penentuan Lingkup dan Area

Lingkup AMI meliputi semua persyaratan sstem yang berpengaruh terhadap mutu
layanan. Persyaratan system melputi dokumen sistem penjaminan mutu, organisasi,
komitmen (tanggung jawab) manajemen, dan sumber daya (sumber daya manusia,
infrastruktur, keuangan), dan program kegiatan.

PEDOMAN AUDIT MUTU INTERNAL
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BAB V
PELAKSANAAN AMI

5.1. Pengertian Audit Mutu Internal

AMI diaksanakan dengan verifkasi kesesuaian antara pelaksanaan di UMM dengan
standar pendidkan tinggi. Pebksanaan AMI dimaksudkan dakm rangka peningkatan
mutu dan menjamin akuntabiitas berdasarkan praktk bak serta .temuan atau
ketidaksesuaian antara penyelenggaraan pendidikan tinggi di UMM ‘dengan standar
pendidikan tinggi. Auditor bertugas mencocokkan kesesuaian antawa\sermua standar
dengan pelaksanaan di unt atau bagen di UMM. Dalam pelksanaan AMI, auditor
sebaknya melhat langsung proses dengan melekukan audit Bpangan ( sie vii).

AMI dapat bersifat rutin sesuai siklus atau tidak rutin,atas dasar penugasan karena
adanya perubahan yang signfikan dalam sistem perflaminan mutu organisasi, layanan,
proses, dan output. AMI yang tidak rutin bisa(juga ‘karena adanya kebutuhan untuk
menindaklanjuty verifikasi terhadap permintaan tindakan koreksi periode sebelumnya.
Pelaksanaan AMI dipimpin oleh seorang Fe-panggung Jawab Program AMI (PJ-AMI) yaitu
Kepala BPMI. PJ-AMI bertanggung jaWab atas jalannya proses AMI mulai dari menerima
permintaan AMI dari kien sampéi defigan pendstribusian laporan AMI. Secara umum,
prinsip pelaksanaan AMI dapat diihat pada Gambar 4.

5.2. Pelaksanaan Audit Dokumen
5.2.1. Pencermatén hasi evaluasi diri, dokumen, dan rekaman
Audit dokumenysstem dipimpin olkeh ketua tim auditor untuk mengaudit dokumen
yang sesuai dengan ngkup audit yang ditetapkan. Dokumen ini meliputi dokumen yang
berisi standar dan peraturan, dokumen yang berisi panduan bagaimana melakukan proses
untuk memenuhi standar dan dokumen yang bersi bukti pelaksanaan serta hasinya.
Audit dokumen diaksanakan dengan cara:
1. Memerksa ketersediaan dan/atau kelengkapan dokumen yang berkaitan dengan
SPMI.
2. Memeriksa kepatuhan dan konsistensi dokumen dengan peraturan perundangan yang
berlaku.
3. Memerksa pemenuhan Standar Dkti pada tahap pelaksanaan sesuai lingkup yang
ditetapkan.
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BAB VI
LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL

Kegiatan setelah Tim Auditor selkesai melaksanakan kegiatan audit adakh membuat
laporan AMI. Laporan AMI merupakan laporan temuan audit. Laporan ini disusun
sedemikian rupa berdasarkan hasil kegiatan Audit Dokumen dan Audit Vistasi. Laporan
AMI menjadi penting, karena akan digunakan sebagai dasar penentuan ‘kebijakan dan
penyusunan rencana berkutnya. Oleh karena i#u, sebagai saléh \satu bentuk
pertanggungjawaban dari Tim Auditor, maka Laporan AMI harus disusun dengan baik.
Beberapa kriteria penyampaian Bporan yang perlu diperhatikan j/agar Laporan AMI
menjadi optimal, diantaranya adakh: si Eporan harus ditulis lengkap, didukung fakta dan
data yang akurat serta objektf. Selain itu, penyajian sedapatnya menggunakan bahasa
yang lugas, jelas, tepat, sistematis, serta menarik._

6.1. Jenis dan Struktur Penulisan LaporanAMI

Auditor dapat menyusun Laporafi™AMI sesuai dengan jens laporan. Bila laporan
bersifat sementara dan akan disempurnakan lagi, maka kporan dapat dbuat dalam
bentuk formulir yaitu dengan~mengsi benko yang telbh disiapkan. Sementara untuk
laporan yang sudah final \dsustuy' dalam bentuk naskah atau buku yang biasanya disusun
seperti makalah. Pada, bporan dalam bentuk naskah, materinya dapat dbagi ke dalam
beberapa topk damn sub topk dengan menggunakan teks yang lebih panjang dan
lengkap. Strukfur \penulsan laporan yang bersifat sementara lebih ringkas dengan
struktur penuisan yang lebih sederhana. Laporan seperti ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan nformasi yang kebih cepat dan dapat diselesakan segera di lapangan. Laporan
AMI baik yang bersifat sementara maupun kengkap harus memuat beberapa hal berikut.
Identitas auditee (nama auditee, institusi auditee).
Identitas auditor (nama ketua dan anggota Tim Auditor).
Tujuan audi.
Ruang lingkup audi.
Area audit.
Dokumen yang diterima.

L T o

Tanggal audt.
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BAB VII
RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

Menurut Sklus Sstem Penjaminan Mutulnternal (SPMI), kEngkah setelah Evaluasi
Pelaksanaan Standar Pendidkan Tinggi adakh Pengendalan Pelaksanaan Standar
Pendidikan Tinggi. Pada dasarnya dari Evaluasi Peleksanaan Standar Pendidikan Tinggi,
ada 4 (empat) kemungkinan kesimpulan, yaitu:

1. Pelaksanaan standar mencapai standar pendidikan tinggi.

2. Pebksanaan standar melmpaui standar pendidikan tinggi.

3. Pehkksanaan standar beim mencapai standar pendidikan tinggi.
4. Pelaksanaan standar menyimpang dari standar pendidikan tinggi.

Pada Tabel 1 berkut diringkas langkah-langkah pengendaliah yang peru diakukan
terhadap empat kemungkinan dari kesimpulan hasi 'Evabasi Pelaksanaan Standar
Pendidikan Tinggi.

Tabel 1. Langkah pengendalian yapg diakg._lkan terhadap hasi evaluasi pelaksanaan
standar Pendidikan Tinggi

: - Pengendalian Pelaksanaan Standar
Pelaksanaan Standar Pendidikan Pendidkan Tinggi
Mencapai standar pendidkan tindgi UMM mempertahankan pencapaian dan

berupaya meningkatkan Standar
Pendidikan Tinggi.

Melampaui standar pendidkan tinggi UMM mempertahankan pelampauan dan
berupaya kebih meningkatkan Standar
Pendidikan Tinggi.

Belum mencapdistandar pendidikan UMM melakukan tindakan koreksi

tinggi pelaksanan Standar Pendidikan Tinggi agar
Standar Pendidikan Tingai dapat dicapai.

Menyimpang dari standar pendidkan UMM melakukan tindakan koreksi

tinggi pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi
agar sesuai dengan Standar Pendidikan
Tingqi.

Penetapan Pengendalian Pelaksanaan Standar pendidikan tinggi tersebut di atas,
diputuskan olkeh Kepala BPMI melalui sebuat pertemuan atau rapat. Pertemuan atau rapat
untuk menentukan lngkah-langkah pengendalian, khususnya pertemuan untuk
membahas tindak knjut dari sebuah temuan yang menyatakan standar belum tercapai
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BAB X
PENUTUP

Melalui pengembangan AMI dan Instrumen Kepuasan diharapkan pengembangan
SPMI menjadi kebih komprehensif sehingga UMM memiiki mekanisme internal untuk
memenuhi kebutuhannya dalm hal peningkatan mutu. Dengan implementasi AMI dan
pelaksanaan survey tingkat kepuasan maka proses PPEPP atau peningkatan mutu

berkelanjutan akan berjalan dengan bak sehingga diharapkan UMM seng\berkuatas.
L 4
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